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PEMERINTAH KABUPATEN BEKASI

SEKRETARIAT DAERAH 
Komplek Perkantoran Pemda Kabupaten Bekasi

Desa Sukamahi Kecamatan Cikarang Pusat

Telp. (021) 89970065, 021- 89970129, Fax. (021) 89970067
B E K A S I
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N O T A   D I N A S

	Kepada
	:
	Yth. Asisten Ekonomi dan Pembangunan

	Dari
	:
	Kepala Bagian Perekonomian Setda Kabupaten Bekasi

	Tanggal
	:
	09 April 2021

	Nomor
	:
	500 /          /Rek

	Sifat
	:
	Biasa

	Lampiran
	:
	1 (satu) berkas

	Perihal
	:
	Hasil Rapat Koordinasi TPID Triwulan I Tahun Anggaran 2021. 



Disampaikan dengan hormat, berkenaan dengan pelaksanaan Rapat Koordinasi TPID Triwulan I Tahun 2021, berikut kami sampaikan hal-hal sebagai berikut sebagai berikut:
1. Rapat dilaksanakan pada :
Hari / Tanggal
: Jumat / 09 April 2021
Tempat

: Ruang Rapat Sekretaris Daerah Kabupaten Bekasi
2. Rapat dimulai pukul 10.00 WIB, dibuka oleh Kasubbag Perencanaan dan Pengawasan Ekonomi Mikro Kecil, dan dihadiri oleh Perangkat Daerah dan Instansi Terkait yang menjadi Tim Pengendalian Inflasi;
3. Poin-poin hasil pelaksanaan rapat adalah sebagai berikut :
a. Penjelasan Tugas dan fungsi TPID berikut pengumpulan data-data yang dibutuhkan dalam rangka penyusunan laporan TPID Triwulan I dan sebagai bahan laporan Semester I untuk dilaporkan secara rutin ke TPIP melalui TPID Level Provinsi.  
b. Data-data yang dibutuhkan memuat :
1)  Perkembangan laju inflasi Kabupaten Bekasi Triwulan I
2) Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi Kabupaten Bekasi Triwulan I
3) Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi Kabupaten Bekasi, dalam rangka menjaga agar laju inflasi dapat selalu berada dalam range target yang telah ditetapkan
4) Evaluasi Kebijakan pengendalian inflasi Kabupaten Bekasi Triwulan I
5) Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi kabupaten Bekasi Triwulan I
c. Penjelasan dari BPS antara lain berisikan informasi sebagai berikut :
1) Inflasi merupakan Kenaikan harga barang dan jasa secara umum dimana barang dan jasa tersebut merupakan kebutuhan pokok masyarakat atau turunnya daya jual mata uang suatu negara. Indeks Harga konsumen (IHK) ialah suatu indeks, yang menghitung rata-rata perubahan harga dalam suatu periode, dari suatu kumpulan barang dan jasa yang dikonsumsi oleh penduduk/rumah tangga dalam kurun waktu tertentu. Penghitungan IHK ditujukan untuk mengetahui perubahan harga dari sekelompok tetap barang/jasa yang pada umumnya dikonsumsi masyarakat. Perubahan IHK dari waktu ke waktu menggambarkan tingkat kenaikan (inflasi) atau tingkat penurunan (deflasi) dari barang/jasa kebutuhan rumah tangga sehari-hari.
2) Frekuensi pengumpulan data harga berbeda antara satu komoditas dan komoditas lainnya, tergantung karakteristik masing-masing komoditas, sebagai berikut:

a. Pengumpulan data harga beras dilakukan secara harian di Jakarta, dan mingguan di kota-kota lainnya.

b. Beberapa komoditas yang termasuk ke dalam kebutuhan pokok, data harga dikumpulkan setiap minggu pada hari Senin dan Selasa.
c. Untuk beberapa komoditas bahan makanan, data harga dikumpulkan setiap dua minggu sekali, hari Rabu dan Kamis pada minggu pertama dan ketiga.

d. Untuk komoditas bahan makanan lainnya, makanan yang diproses, minuman, rokok dan tembakau, data harga dikumpulkan bulanan pada hari Selasa menjelang pertengahan bulan selama tiga hari (Selasa, Rabu, dan Kamis).

e. Data harga untuk barang-barang tahan lama dikumpulkan secara bulanan pada hari ke-5 sampai hari ke-15.

f. Data harga jasa-jasa dikumpulkan bulanan pada hari ke-1 sampai hari ke-10.

g. Data harga sewa rumah dikumpulkan bulanan pada hari ke-1 sampai hari ke-10.

h. Upah baby sitter dan pembantu rumah tangga diamati bulanan pada hari ke-1 sampai hari ke-10.

i. Data yang berhubungan dengan biaya pendidikan dikumpulkan bulanan pada hari ke-1 sampai hari ke-10.

3) Bekasi mencapai angka -0.10% artinya mengalami deflasi/penurunan harga dibandingkan dengan bulan februari dimana angka inflasi sebesar 0,29%. Deflasi yang terjadi pada bulan maret ini berasal dari sektor tranasportasi akibat dari adanya kebijakan yang me”nol”kan pajak kendaraan. 
Demikian kami sampaikan, agar maklum.
	
	Kepala Bagian Perekonomian
GATOT PURNOMO, SE,. MM
NIP. 19721122 200801 1 002

	
	


N O T U L E N
RAPAT SEMESTERAN PENGENDALIAN INFLASI

RAPAT KOORDINASI TPID TRIWULAN I

 KABUPATEN BEKASI 
TAHUN ANGGARAN 2021
1. Rapat dilaksanakan pada :
Hari / Tanggal
: Jumat / 09 April 2021

Tempat

: Ruang Rapat Sekretaris Daerah Kabupaten Bekasi

2. Rapat dimulai pukul 10.00 WIB, dibuka oleh Kasubbag Perencanaan dan Pengawasan Ekonomi Mikro Kecil, dan dihadiri oleh Perangkat Daerah dan Instansi Terkait yang menjadi Tim Pengendalian Inflasi;

3. Poin-poin hasil pelaksanaan rapat adalah sebagai berikut :
a. Penjelasan Tugas dan fungsi TPID berikut pengumpulan data-data yang dibutuhkan dalam rangka penyusunan laporan TPID Triwulan I dan sebagai bahan laporan Semester I untuk dilaporkan secara rutin ke TPIP melalui TPID Level Provinsi.  
b. Data-data yang dibutuhkan memuat :
1)  Perkembangan laju inflasi Kabupaten Bekasi Triwulan I

2) Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi Kabupaten Bekasi Triwulan I

3) Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi Kabupaten Bekasi, dalam rangka menjaga agar laju inflasi dapat selalu berada dalam range target yang telah ditetapkan

4) Evaluasi Kebijakan pengendalian inflasi Kabupaten Bekasi Triwulan I

5) Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi kabupaten Bekasi Triwulan I

d. Penjelasan dari BPS antara lain berisikan informasi sebagai berikut :
1) Inflasi merupakan Kenaikan harga barang dan jasa secara umum dimana barang dan jasa tersebut merupakan kebutuhan pokok masyarakat atau turunnya daya jual mata uang suatu negara. Indeks Harga konsumen (IHK) ialah suatu indeks, yang menghitung rata-rata perubahan harga dalam suatu periode, dari suatu kumpulan barang dan jasa yang dikonsumsi oleh penduduk/rumah tangga dalam kurun waktu tertentu. Penghitungan IHK ditujukan untuk mengetahui perubahan harga dari sekelompok tetap barang/jasa yang pada umumnya dikonsumsi masyarakat. Perubahan IHK dari waktu ke waktu menggambarkan tingkat kenaikan (inflasi) atau tingkat penurunan (deflasi) dari barang/jasa kebutuhan rumah tangga sehari-hari.
2) Frekuensi pengumpulan data harga berbeda antara satu komoditas dan komoditas lainnya, tergantung karakteristik masing-masing komoditas, sebagai berikut:

a. Pengumpulan data harga beras dilakukan secara harian di Jakarta, dan mingguan di kota-kota lainnya.

b. Beberapa komoditas yang termasuk ke dalam kebutuhan pokok, data harga dikumpulkan setiap minggu pada hari Senin dan Selasa.

c. Untuk beberapa komoditas bahan makanan, data harga dikumpulkan setiap dua minggu sekali, hari Rabu dan Kamis pada minggu pertama dan ketiga.

d. Untuk komoditas bahan makanan lainnya, makanan yang diproses, minuman, rokok dan tembakau, data harga dikumpulkan bulanan pada hari Selasa menjelang pertengahan bulan selama tiga hari (Selasa, Rabu, dan Kamis).

e. Data harga untuk barang-barang tahan lama dikumpulkan secara bulanan pada hari ke-5 sampai hari ke-15.

f. Data harga jasa-jasa dikumpulkan bulanan pada hari ke-1 sampai hari ke-10.

g. Data harga sewa rumah dikumpulkan bulanan pada hari ke-1 sampai hari ke-10.

h. Upah baby sitter dan pembantu rumah tangga diamati bulanan pada hari ke-1 sampai hari ke-10.

i. Data yang berhubungan dengan biaya pendidikan dikumpulkan bulanan pada hari ke-1 sampai hari ke-10.
3) Bekasi mencapai angka -0.10% artinya mengalami deflasi/penurunan harga dibandingkan dengan bulan februari dimana angka inflasi sebesar 0,29%. Deflasi yang terjadi pada bulan maret ini berasal dari sektor tranasportasi akibat dari adanya kebijakan yang me”nol”kan pajak kendaraan.
e. Sesi Diskusi dan Tanya Jawab :

1) Perwakilan dari Bulog menanggapi mengenai tugas dan fungsi bulog Sebagai perusahaan yang tetap mengemban tugas publik dari pemerintah, BULOG tetap melakukan kegiatan menjaga Harga Dasar Pembelian untuk gabah, stabilisasi harga khususnya harga pokok, menyalurkan beras untuk bantuan sosial (Bansos) dan pengelolaan stok pangan.
2) Tanggapan dari Dinas Perikanan, bahwa langkah-langkah yang telah dilakukan dalam menjaga terkendalinya angka inflasi di Kabupaten Bekasi adalah dengan melakukan bazar dan pasar murah bekerja sama dengan Kementerian Kelautan dan Perikanan.

3) Tanggapan dari Dinas Sosial terkait Bansos Beras yang bisa membantu mengurangi sebagian beban ekonomi masyarakat. Bansos Beras akan disalurkan untuk Keluarga Penerima Manfaat (KPM) peserta Program Keluarga Harapan (PKH), yang akan diberikan selama 3 bulan berturut-turut.
Cikarang Pusat, 09 April 2021

Notulen,

Yuni Fitriaturrahmah, S.Pi

NIP. 198406232011012017
